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KEPALA BADAN NASIONAL PENCARIAN DAN PERTOLONGAN
REPUBLIK INDONESIA

KATA PENGANTAR

Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan (Basarnas) menyusun laporan
akuntabilitas kinerja sebagai bentuk pertanggungjawabannya kepada pemangku
kepentingan atas pelaksanaan tugas dan fungsi yang diemban dalam satu tahun.
Laporan ini memberikan gambaran pertanggungjawaban Basarnas dalam upaya
memenuhi setiap target kerja dan pemakaian sumber daya yang digunakan.

Laporan akuntabilitas ini menggunakan metodologi penyusunan yang diatur dalam
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian
Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah. Laporan ini menyajikan analisis antara target dan realisasi atas KPI (Key
Performance Indicator) yang telah ditetapkan oleh Basarnas pada tahun 2021
dengan mengacu pada Rencana Strategis Basarnas Tahun 2020-2024.

Penyusunan laporan kinerja ini diharapkan dapat mendorong terciptanya
akuntabilitas kinerja instansi pemerintah yang baik sebagai salah satu prasyarat
terciptanya pemerintahan yang bersih, terpercaya serta akuntabel sehingga tugas
pokok dan fungsi dapat berjalan secara efisien, efektif, transparan serta responsif
terhadap aspirasi masyarakat dan lingkungan (good governance).

Jakarta, Februari 2022

Kepala Badan Nasional

BADAN NASIONAL PENCARIAN DAN PERTOLONGAN
Jalan Angkasa Blok B15 Kav. 2-3 Kemayoran Jakarta 10720
Telp. (021) 6570 1116 / 6586 7510, Fax. (021) 6570 1152
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Ikhtisar Eksekutif

Salah satu prinsip tata pemerintahan yang baik (good governance) adalah
tersusunnya laporan kinerja pelaksanaan kegiatan tahun berjalan untuk mewujudkan
komitmen organisasi penyelenggara negara dalam mempertanggungjawabkan
pengelolaan dan pengendalian sumber daya sesuai tugas dan
kewenangannya. Pada tahun 2021 capaian kinerja Basarnas adalah 101,52%
dengan kategori “Berhasil”. Dari & (enam) indikator kinerja terdapat 2 {dua) inidkator
kinerja dengan capaian di atas 100%, 3 (tiga) indikator kinerja dengan capaian

antara 94% - 98% dan 1 (satu) indikator kinerja dengan capaian 78%.

dengan

Dalam upaya untuk meningkatkan pelayanan terhadap masyarakat, Basamnas
melaksanakan beberapa usaha guna mencapai target yang telah ditetapkan sesuai
dengan indikator masing-masing. Upaya tersebut antara lain peningkatan SDM baik
dari dan
pertolongan, koordinasi dengan Potensi SAR, serta memberikan pelatihan bagi
Tenaga SAR dan Potensi SAR. Capaian kinerja Basarnas dapat dilihat pada tabel
sebagail berikut:

segl kualitas maupun kuantitas, melaksanakan latihan pencarian

SASARAN CAPAIAN
NO. STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET | REALISASI (%)
1. | Meningkatnya | Persentase tingkat 4577 % 36,11% 78,89%
keandalan pemenuhan kebutuhan
sumber daya minmum sumber daya
pencarian dan | pencarian dan
pertolongan pertolongan
Persentase tingkat 9289 % 87,82% 94,54%
kesiapan sarana
prasarana serta sistem
komunikasi Pencarian
dan Pertolongan
Persentase SDM Badan 100 o 98,67% 98,67%
Masional Pencarian dan
Pertolongan dan Polensi
yang bersertifikat
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SASARAN CAPAIAN
NO. STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET | REALISASI (%)
2. | Meningkatnya Indeks kepuasan 83.67 8812 105,31%
kepuasan masyarakat
masyarakat
terhadap
layanan
pencarian dan
pertolongan
2. | Meningkatnya Waktu tanggap pencarian 27 menit 18,07 menit | 133,07%
efekiivitas dan pernolongan
pelaksanaan Persentase keberhasilan 100% 98,64% 98,64%
operasi evakuasi korban pada
pencarian dan | pajaksanaan operasi
pertolongan pencarian dan
perclongan
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BAB | PENDAHULUAN

Badan Masional Pencarian dan Perolongan (Basarmas) dibentuk untuk
menyelenggarakan urusan pemernntahan di bidang Pencarian dan Pertolongan
sebagaimana disebutkan pada Pasal 47 ayat 1 Undang-undang Republik Indonesia
Nomor 29 Tahun 2014 tentang Pencarian dan Pertolongan. Pasal tersebut juga
menyebutkan bahwa Basarnas merupakan Lembaga pemerintah non kementerian
serta bertanggung jawab kepada Presiden. Organisasi dan tata kerja Basammas
selanjutnya diatur dalam Perpres Nomor 83 Tahun 2016 Tentang Badan Nasional
Pencarnan dan Pertolongan. Perpres tersebut mengatur tentang Kedudukan, tugas,
fungsi, kewenangan, dan hal-hal lain terkait kelembagaan Basarnas.

A. Kedudukan, Tugas dan Fungsi dan Susunan Organisasi

Berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 83 Tahun 2016
Tentang Badan MNasional Pencarian dan Pertolongan kedudukan, tugas dan
fungsi Basarnas adalah sebagaimana dijelaskan di bawah ini.

1. Kedudukan

Sesuai dengan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 83 Tahun
2016 Tentang Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan, dalam Pasal 1
ayat (1), Basamas adalah lembaga pemerintah nonkementerian vyang
barada di bawah dan bertanggung jawab kepada Presiden.

2. Tugas

Sesuai dengan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 83 Tahun
2016 Tentang Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan, dalam Pasal 2
ayat (1), Basarnas mempunyai tugas:

a. menyusun dan menetapkan norma, standar, prosedur, kriteria, serta
persyaratan dan prosedur perizinan dalam penyelenggaraan SAR;

b. memberikan pedoman dan pengarahan dalam penyelenggaraan SAR;

c. menetapkan standardisasi dan kebutuhan penyelenggaraan SAR
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan;
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d. melakukan koordinasi dengan instansi terkait;
. menyelenggarakan sistem informasi dan komunikasi;
f. menyampaikan informasi penyelenggaraan SAR kepada masyarakat;

g. menyampaikan informasi penyelenggaraan operasi SAR secara berkala
dan setiap saat pada masa penyelenggaraan operasi SAR kepada
masyarakat;

h. melakukan pembinaan, pemantauan, dan evaluasi terhadap
penyelenggaraan SAR; dan

i.  melakukan pemasyarakatan SAR.
3. Fungsi

Sesuai dengan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 83 Tahun
2016 Tentang Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan, Basarnas
menyelenggarakan fungsi:

a. perumusan dan penetapan norma, standar, prosedur, Kriteria, serta
persyaratan dan prosedur perizinan dan/atau  rekomendasi
penyelenggaraan operasi SAR;

b. perumusan, penetapan, dan pelaksanaan kebijakan di bidang
penyelenggaraan operasi SAR, pembinaan tenaga dan potensi, sarana
dan prasarana, dan sistem komunikasi;

c. perumusan, penetapan, dan pelaksanaan standardisasi siaga, latihan,
dan pelaksanaan Operasi SAR;

d. perumusan dan penetapan kebutuhan siaga, latihan, dan pelaksanaan
operasi SAR,;

e. koordinasi pelaksanaan penyelenggaraan Operasi SAR, pembinaan
tenaga dan potensi, sarana dan prasarana, dan sistem komunikasi;

f. pengembangan dan pelaksanaan sistem informasi dan komunikasi
SAR;

]

g. pelayanan informasi penyelenggaraan SAR;

h. pemantauan, analisis, evaluasi, dan pelaporan di bidang SAR;
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i. pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan bidang SAR;

| pengelolaan barang millk atau kekayaan negara yang menjadi
tanggung jawab Basarnas;

k. koordinasi pelaksanaan tugas, pembinaan, dan pembernan dukungan
administrasi kepada seluruh unsur organisasi di lingkungan Basarnas;

|. pengawasan intern atas pelaksanaan tugas di bidangnya;

m. pelaksanaan dukungan yang bersifat substantif kepada seluruh unsur
organisasi di lingkungan Basarnas

4. Susunan Organisasi

Susunan organisasi Basarnas sesuai dengan Peraturan Kepala Badan
MNasional Pencarnan dan Pertolongan MNomor 8 Tahun 2020 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan
adalah sebagai berikut:

1. Kepala

Kepala mempunyai ftugas memimpin dan bertanggung jawab atas
pelaksanaan tugas dan fungsi Basarnas.

2. Sekretariat Utama

Sekretariat Utama berada di bawah dan bertanggung jawab kepada
Kepala yang dipimpin oleh Sekretaris Utama. Sekretariat Utama
mempunyai tugas menyelenggarakan koordinasi pelaksanaan tugas,
pembinaan, dan pemberian dukungan administrasi kepada seluruh
unsur organisasi di lingkungan Basarnas. Sekretariat Utama terdiri atas
Biro Perencanaan, Biro Umum serta Biro Hukum dan Kepegawaian.

3. Deputi Bidang Operasi Pencarian dan Pertolongan, dan Kesiapsiagaan

Deputi Bidang Operasi Pencarian dan Pertolongan, dan Kesiapsiagaan
berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala yang dipimpin
oleh Deputi. Deputi Bidang Operasi Pencarian dan Pertolongan, dan
Kesiapsiagaan mempunyai tugas menyelenggarakan perumusan dan
pelaksanaan  kebijakan, koordinasi pelaksanaan, perumusan
kebutuhan, perumusan dan pelaksanaan standarisasi, pemantauan,

analisis, evaluasi dan pelaporan di bidang operasi SAR, dan
3
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kesiapsiagaan serta perumusan norma, standar, prosedur, kriteria,
serta persyaratan dan prosedur perizinan dan/atau rekomendasi dan
pelayanan informasi penyelenggaraan SAR. Deputi Bidang Operasi
Pencarian dan Pertolongan, dan Kesiapsiagaan terdini atas Direktorat
Operasi dan Direktorat Kesiapsiagaan.

4. Deputi Bidang Bina Tenaga dan Potensi Pencarian dan Pertolongan

Deputi Bidang Bina Tenaga dan Potensi Pencarian dan Pertolongan
berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala yang dipimpin
oleh Deputi. Deputi Bidang Bina Tenaga dan Potensi Pencarian dan
Pertolongan mempunyal tugas menyelenggarakan perumusan dan
pelaksanaan kebijakan, koordinasi pelaksanaan, pemantauan, analisis,
evaluasi, dan pelaporan serta bimbingan dan penyuluhan di bidang
bina tenaga dan potensi SAR. Deputi Bidang Bina Tenaga dan Potensi
Pencarian dan Pertolongan terdiri atas Direktorat Bina Tenaga dan
Direktorat Bina Potensi.

5. Deputi Bidang Sarana dan Prasarana, dan Sistem Komunikasi
Pencarian dan Pertolongan

Deputi Bidang Sarana dan Prasarana, dan Sistem Komunikasi
Pencarian dan Pertolongan berada di bawah dan bertanggung jawab
kepada Kepala yang dipimpin oleh Deputi. Deputi Bidang Sarana dan
Prasarana, dan Sistem Komunikasi Pencarian dan Pertolongan
mempunyai tugas menyelenggarakan perumusan dan pelaksanaan
kebijakan, koordinasi pelaksanaan, pengembangan dan pelaksanaan,
dan pemantauan, analisis, evaluasi dan pelaporan di bidang sarana
dan prasarana, dan sistem komunikasi SAR. Deputi Bidang Sarana dan
Prasarana, dan Sistem Komunikasi Pencarian dan Pertolongan terdiri
dari Direktorat Sarana dan Prasarana dan Direktorat Komunikasi.

6. Inspektorat

Inspektorat berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala
melalui Sekretaris Utama. Inspektorat dipimpin oleh Inspektur dan
mempunyai tugas melaksanakan pengawasan intern di lingkungan
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Basarnas. Inspektorat terdiri atas Subbagian Tata Usaha dan Kelompok
Jabatan Fungsional,

7. Pusal Data dan Informasi

Pusat Data dan Informasi berada di bawah dan bertanggung jawab
kepada Kepala melalui Sekretaris Utama. Pusat Data dan Informasi
dipimpin oleh Kepala Pusat dan mempunyai tugas melaksanakan
pengelolaan data dan informasi SAR. Pusat Data dan Informasi terdiri
atas Subbagian Tata Usaha dan Kelompok Jabatan Fungsional

B. Unit Pelaksana Teknis

Unit Pelaksana Teknis berada di bawah dan bertanggung jawab
kepada kepala Basamas yang dipimpin oleh seorang Kepala. Unit
Pelaksana Teknis melaksanakan tugas teknis operasional dan/atau
teknis penunjang d lingkungan Badan MNasional Pencarian dan
Pencarian. Unit Pelaksana Teknis terdiri atas Kantor Pencarian dan
Pertolongan (Kansar) dan Balai Pendidikan dan Pelatihan Basarnas.
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Gambar 1.1 Struktur Organisasi Basamas

Isu Strategis

Terdapat beberapa isu strategis yang dituangkan dalam Rencana Stratergis

Basarnas. Isu-isu strategis tersebut meliputi;

; 2

SDM merupakan salah satu isu utama yang menjadi tantangan yang
dihadapi Basarnas disetiap periocde Renstra. Basamas masih mengalami
kekurangan SDM baik berupa petugas administrasi, Rescuer, Anak Buah
Kapal (ABK) maupun tenaga teknis lainnya. Kekurangan tersebut
disebabkan antara lain oleh pengembangan kelembagaan Basarnas berupa
pembentukan Kantor Pencarian dan Pertolongan, penambahan Pos

6
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Pencarian dan Pertolongan serta adanya Unit Siaga Pencarian dan
Pertolongan; dan penambahan sarana dan prasarana SAR berupa sarana
SAR darat, sarana SAR laut dan sarana SAR udara.

Sesuai  Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur MNegara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 880 Tahun 2011 tentang Tentang Penetapan
Kebutuhan Pegawai Aparatur Sipil Negara di Lingkungan Badan MNasional
Pencanan dan Pertolongan Tahun Anggaran 2021, Basarnas mendapatkan
alokasi formasi calon pegawai neger sipil sebanyak 350 orang yang terdiri
dari 189 rescuer, 8 nakhoda, 66 ABK, 23 jabatan fungsional lainnya, serta
65 jabatan pelaksana.

2. Terkait penataan kelembagaan dan peraturan perundang-undangan di
bidang pencanan dan pertolongan, Basamas telah menindaklanjuti arahan
Presiden Republik Indonesia dengan melaksanakan penyederhanaan
birokrasi melalui pemangkasan eselonisasi dan pengalihan jabatan struktural
ke fungsional. Pengalihan jabatan tersebut terbagi dalam 2 (dua) tahapan,
yaitu:

a. Pengalihan jabatan-jabatan struktural menjadi 15 jabatan administrator
dan 38 jabatan pengawas sesuai Surat Menteri PAN dan RB Nomor
B/206/M.SM.02.00/2020 tanggal 14 April 2020, dan

b. Pengalihan jabatan-jabatan struktural menjadi 9 jabatan administrator
dan 24 jabatan pengawas sesual Surat Menteri PAN dan RB Momor
B/697/M.SM.02.00/2020 tanggal 4 Nopember 2020.

Pengalihan sejumlah jabatan struktural menjadi jabatan fungsional tersebut
mendorong perubahaan birokrasi Basarnas menjadi lebih efektif dan efisien,
Pengalihan tersebut dilkuti dengan penetapan Peraturan Badan Nasional
Pencarian dan Pertolongan Momor 8 Tahun 2020 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan, Keputusan Kepala
Badan MNasional Pencarian dan Pertolongan MNomor: SK-KBSN-
197/0T .05/1X/BSN-2020 tentang Nomenklatur Jabatan dan Uraian Tugas di
lingkungan Kantor Pusat, serta pelantikan para pemangku jabatan fungsional
dan jabatan struktural pada Desember 2020.
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Dengan penyederhanaan kelembagaan tersebut maka jumlah jabatan
struktural di lingkungan Kantor Pusat Basarnas adalah sebagai berikut:

Penyederhanaan Birokrasi
Jenis Jabatan

Sebelum Setelah
Jabatan Administrator (Eselon 111} 27 5
Jabatan Pengawas (Eselon IV) 68 11

3. Keterlibatan potensi pencarian dan pertolongan saat ini belum sesuai dengan
kondisi yang diharapkan. Keterlibatan tersebut diperdukan terutama untuk
mendukung pelaksanaan siaga dan operasi pencarian dan pertolongan,
Untuk menangani isu tersebut Basarnas setiap tahun mengajukan dan
memperoleh anggaran pelatihan potensi yang merupakan salah satu
kegiatan prioritas nasional pemerintah. Kegiatan tersebut dilaksanakan di
Kantor Pusat Basarnas dan seluruh Kantor Pencarian dan Pertolongan.

4. Pemerintah belum mampu menyediakan anggaran sesuai dengan kebutuhan
yang diajukan cleh Basarnas. Kekurangan anggaran tersebut mempengaruhi
ketersediaan saran, prasarana dan peralatan SAR, serta peningkatan
kompetensi SDM SAR. Sebagai alternatif pendanaan Basamas telah
mengusulkan anggaran melalui skema Pinjaman Luar Negeri (PLN) untuk
membiayai pengadaan beberapa sarana SAR penting. Bantuan dari pihak
lain juga telah diterima Basarnas antara lain berasal dan Pemerintah Daerah
dalam bentuk tanah dan bangunan, dan Comporate Social Responsibility
(CSR) badan usaha dalam bentuk pembangunan dan perbaikan prasarana.

5. Jumlah dan kemampuan sarana dan prasarana belum memadai bila
dibandingkan dengan luas wilayah, kondisi geografis, dan jumlah operasi
SAR. Untuk mengoptimalkan pemenuhan sarana dan prasarana SAR
Basarnas memprioritaskan pengadaan sarana dan prasarana yang esensial
dan terkait langsung dengan pelaksanaan operasi SAR. Selain itu, Basarnas
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memanfaatkan sisa anggaran belanja modal dan pemeliharaan untuk
pemenuhan sarana dan prasarana.

6. Salah satu indikator dalam Renstra Basarnas 2020-2024 adalah kecepatan
waktu tanggap (response time) yang pada tahun 2020 27.2 menit dan secara
bertahap menjadi 25 menit pada tahun 2024. Meskipun response time
Basarnas tahun 2021 mencapai 18.07 menit atau lebih cepat daripada target
yang ditentukan, capaian tersebut tidak merata di seluruh jenis operasi dan
Kantor Pencarian dan Pertolongan. Untuk mempercepal response time
Basarnas meningkatkan kesiapsiagaan sarana dan SDM. Peningkatan
kesiapsiagaan sarana dilaksanakan dengan peningkatan kegiatan
pemeliharaan dalam hal penyediaan anggaran dan penjadwalannya,
sedangkan peningkatan kesiapsiagaan SDM dilaksanakan dengan
penambahan jumlah pegawai dan peningkatan kompetensinya.

7. Seiring dengan peningkatan frekuensi terjadinya kecelakaan dan bencana
Basarnas dituntut untuk meningkatkan kapabilitas penyelenggaraan
Pencarian dan Pertolongan, upaya tersebut antara lain dilaksanakan dengan
membangun koordinasi dengan potensi SAR, bak yang berasal dari
pemerntah, pemerintah daerah, badan usaha, organisasi kemasyarakatan
maupun perorangan. Upaya lain yang dilaksanakan adalah meningkatkan
kerja sama internasional dengam negara lain  maupun organisasi
internasional di bidang pencarian dan pertolongan. Basarnas juga berupaya
meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan peran serta masyarakat
dalam penyelenggaraan SAR dengan melaksanakan kegiatan misalkan SAR
Goes to School, pameran SAR, sosialisasi melalui media masa, maupun
bentuk pemasyarakatan SAR lainnya.

8. Teknologi Informasi Komunikasi (TIK) di Basarnas selama ini lebih banyak
digunakan untuk mendukung pelaksanaan operasi SAR dalam bentuk sistem
deteksi dini, komunikasi pengerahan dan pengendalian operasi SAR,
maupun koordinasi dengan potensi SAR dan otoritas SAR negara lain. TIK
khususnya dalam bentuk digitallisasi belum dimanfaatkan secara optimal
terutama untuk mendukung tugas kehumasan untuk mendukung positioning
Basarnas, dan pelaksanaan tugas administrasi. Untuk mengatasi tantangan
tersebut, Basarnas mendorong seluruh unit kera untuk lebih aktif
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memanfaatkan sosial media dalam menyampaikan informasi tentang
pelaksanaan fugas masing-masing dan pembangunan aplikasi sera
pemanfaatan aplikasi yang telah dibangun oleh K/L lain untuk mempercepat
dan mempermudah pelaksanaan tugas administrasi.

9. Isu yang terkait dengan regulasi antara lain berupa pembuatan standar
teknis diberbagai bidang, penyusunan kurkulum dan silabus pelatihan,
penyusunan dan peninjauan SOP, termasuk pembuatan instruksi kerja.
Basarnas mendorong masing-masing unit kerja untuk menyusun standar
teknis sesuai dengan bidang tugas masing-masing, menyusun dan meninjau
ulang kurikulum dan silabus, SOP, serta instruksi kerja. Penyusunan regulasi
dilaksanakan sesual dengan kebutuhanan organisasi dan peninjauan
regulasi tersebut dilaksanakan secara berkala.

C. Sistematika Laporan

Sistematika Laporan Kinerja ini terdiri dari 4 Bab

1. Bab | Pendahuluan memuat Latar Belakang, Tugas dan Fungsi, Struktur
Organisasi dan penekanan kepada aspek strategis organisasi serta
permasalahan utama (strategic issued) yang sedang dihadapi organisasi.

2. Bab |l Perencanaan Strategis memuat Peta Strategis Basarmas, ringkasan
khtisar Renstra Basarmas, Cascading dar Sasaran Sirategis ke sasaran
Program, perjanjian kinerja Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan
dan. Penjelasan terkait redesain Program Basarnas dan menindaklanjutinya
dengan penyusunan RO KRO serta Kegiaatan/ Aktifitas yang akan dijadikan
Rencana Aksi

3. Bab Il Akuntabilitas Kinerja memuat:

A, Capaian Kinerja Organisasi, pada sub bab ini menyajikan capaian kinerja
Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan untuk setiap pernyataan
kinerna sasaran slarlegis Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan
sesual dengan hasil pengukuran kinerja Badan Nasional Pencarian dan
Pertolongan.
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B. Perbandingan antara Realisasi Kinena Tahun ini dengan Target Jangka
Menengah yang terdapat dalam Dokumen Renstra Strategis Basarnas

C. Realisasi Anggaran, pada sub bab ini menyajikan realisasi anggaran
yang digunakan untuk mewujudkan kinerja organisasi sesual dengan
Perjanjian Kinerja serta adanya Refocusing Anggaran terkait Covid 19

D. Kinerja Lainnya, pada sub bab ini menyajikan kinerja lainnya yang telah
dicapai oleh Badan MNasional Pencarian dan Pertolongan selama Tahun
2021,

4. Bab IV Penutup memuat simpulan umum atas capaian kinerja Badan
Nasional Pencarian dan Pertolongan serta langkah masa mendatang yang
akan dilakukan Badan MNasional Pencarian dan Pertolongan uniuk
meningkatkan kinerjanya. Rekomendasi dari Laporan Hasil Evaluasi
Kementrian PAN RB yang berisi penjelasan terhadap langkah langkah serta
tindak lanjut dari hasil rekomendasi Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Tahun
sebelumnya

5. Lampiran memuat Perjanjian Kinerja Tahun 2021, Pengukuran Kinerja
Tahun 2021.

11
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BAB Il PERENCANAAN KINERJA

Rencana Strategis (Renstra) 2020-2024 merupakan dokumen perencanaan jangka
menengah yang mencakup visi, misi, tujuan dan sasaran Badan Nasional Pencarian
dan Pertolongan selama periode Tahun 2020-2024. Renstra 2020-2024 selain dapat
menjadi ukuran peéncapaian kinera Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan
selama lima tahun juga dapat menjadi pedoman penyelenggaraan seluruh program
dan kegiatan dalam pencapaian visi, misi, tujuan, dan sasaran yang telah ditetapkan
melalui optimalisasi pelaksanaan program dan kegiatan sesuai dengan tugas dan
fungsinya.

Renstra Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan digunakan sebagai landasan
pelaksanaan Sistem Akuntabilitas Instansi Pemerintah (SAKIP). Dokumen
perencanaan tersebut disusun untuk kurun waktu selama 5 (lima) tahun untuk
pencapaian Target Kinerja dan Anggaran dtetapkan oleh Peraturan Kepala Badan
Masional Momor 7 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Badan Masional
Pencarian dan Pertolongan Tahun 2020-2024

A. Visi Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan

Sebagai bentuk dukungan Badan Masional Pencarian dan Pertolongan guna
perwujudan Visi Presiden dan Wakil Presiden 2020-2024, khususnya dalam
bidang pencarian dan pertolongan, maka Badan Nasional Pencarian dan
Pertolongan memiliki visi untuk periode pembangunan nasional 2020-2024
sebagai berikut;

*MENUJU PENCARIAN DAN PERTOLONGAN YANG ANDAL DAN
EFEKTIF DALAM MENDUKUNG PERWUJUDAN VISI DAN MISI
PRESIDEN DAN WAKIL PRESIDEN: "INDONESIA YANG MAJU,
BERDAULAT, MANDIRI DAN BERKEPRIBADIAN BERLANDASKAM
GOTONG-ROYONG".
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B. Misi Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan

Mengacu pada tugas, fungsi dan wewenang yang telah dimandatkan oleh
peraturan perundang-undangan kepada Badan MNasional Pencarian dan
Pertolongan serta penjabaran dari Misi Presiden dan Wakil Presiden 2020-2024,
terutama Misi ke-7 Perlindungan bagi segenap bangsa dan memberikan rasa
aman pada seluruh warga, serta dalam mendukung pelaksanaan Misi ke-2
Struktur ekonomi yang produktif. mandiri, dan berdaya saing dan Misi ke-3
Pembangunan yang merata dan berkeadilan, maka ditetapkan Misi Badan
MNasional Pencarian dan Pertolongan 2020-2024 sebagai berikut:

C. Tujuan dan Sasaran Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan

Dalam rangka menjabarkan Visi dan Misi Badan Nasional Pencarian dan
Pertolongan 2020-2024 tersebut di atas, maka perumusan tujuan (T} Badan
MNasional Pencarian dan Pertolongan dilakukan menggunakan pendekatan
Balanced Scorecard (BSC) seperti pada Gambar 2.1. Pada BSC tersebut,
terdapat 8 tujuan (T) yang terbagi ke dalam 3 kelompokienis tujuan sebagai
berikut:
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TN Memperkuat pelayanan dasar keselamatan dan
keamanan transportasi nasional

151 Terselenggaranya keandalan sumber daya pencarian
dan pertolongan

TS.2 Terselenggaranya layanan operasi pencarian dan
pertolongan nasional yang andal dan profesional

TP A Terciptanya kompetensi SDM Badan Nasional
FPencarian dan Pertolongan dan potensi yang andal
dan profesional

P2 Tersedianya sarana prasarana dan sistem
komunikasi yang andal

TP3 Terselenggaranya peningkatkan kesiapsiagaan dan
kinerja operasi pencarian dan pertolongan

TP.4 Terwujudnya kemampuan manajerial dan sumber
daya yang berkualitas

TP5 Terwujudnya kelembagaan dan regulasi yang
berkualitas

Tujuan Nasional {TN} merupakan tujuan skala nasional untuk bidang pencarian
dan pertolongan, yang didalam RPJMN Tahun 2020-2024 termasuk ke dalam
PN5 Memperkuat Infrastruktur untuk Mendukung Pengembangan Ekonomi
dan Pelayanan Dasar pada PP1 Infrastruktur Pelayanan Dasar terutama
dalam KP4 Keselamatan dan Keamanan Transportasi. Pelaksanaan Tujuan
Nasional (TN) ini merupakan konsentrasi dari Pemerintah secara keseluruhan
(dalam hal ini dikoordinir oleh Presiden dengan melibatkan K/L terkait, termasuk
Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan, Kemenhub, Kemen PUPR, dan K/L
terkait lainnya) dalam memperkuat pelayanan dasar guna menciptakan

keselamatan dan keamanan transportasi nasional.

Tujuan Strategis (TS) merupakan tujuan pada level K/L, dalam hal ini fujuan
strategis dari Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan dalam melaksanakan
tugas dan fungsi yang diembankan oleh Presiden melalui Perpres Nomor 83

Tahun 2016 yakni dalam menyelenggarakan bidang pencarian dan pertolongan.
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Pelaksanaan Tujuan Strategis (TS) ini merupakan konsentrasi dari kelembagaan
Badan Nasional Pencarian dan Penolongan yakni dalam menyelenggarakan
pemenuhan dan keandalan sumber daya pencarian dan pertolongan dan dalam
menyelenggarakan layanan operasi pencarian dan pertolongan nasional yang
andal dan profesional. Hal ini mencakup aspek meningkatnya ketersediaan dan
keandalan sumberdaya (SDM tenaga dan potensi, sarana, prasarana, dan
sistem komunikasi), meningkatnya kepuasan masyarakat terhadap layanan
pencanan dan pertolongan serta meningkatnya efektivitas pelaksanaan operasi
pencarian dan pertolongan (waktu tanggap dan tingkat keberhasilan operasi

pencanan dan pertolongan).

Tujuan Program (IP) merupakan tujuan pada level Unit Eselon | dalam
melaksanakan program-program di lingkungan Badan Nasional Pencarian dan
Pertolongan sesuai tugas dan fungsi masing-masing Unit Eselon | yang
ditetapkan dalam Peraturan Kepala Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan
No. 8 Tahun 2017. Dalam hal ini terdapat 5 tujuan program (TP), yakni TP.1
untuk HKedeputian Bidang Bina Tenaga dan Potensi Pencarian dan
Pertolongan, TP.2 untuk Kedeputian Bidang Sarana dan Prasarana, dan
Sistem Komunikasi Pencarian dan Pertolongan, TP.3 untuk Kedeputian
Bidang Operasi Pencarian dan Pertolongan, dan Kesiapsiagaan, sedangkan
TP.4 dan TP.5 untuk Sekretariat Utama.

Memperhatikan struktur dari tujuan pada Balanced Scorecard (BSC) pada
Gambar 2.1, maka tujuan yang akan diupayakan pencapaiannya pada level
Badan Masional Pencarian dan Pertolongan adalah Tujuan Strategis yakni (1)
TS1 Terselenggaranya pemenuhan dan keandalan sumber daya pencarian
dan pertolongan, serta (2) TS2 Terselenggaranya layanan operasi
pencarian dan pertolongan nasional yang andal dan profesional. Adapun
Tujuan Nasional (TN) akan diupayakan pencapaiannya pada level Nasional {oleh
Presiden berserta K/L terkait, termasuk didukung oleh pencapaian TS dan Badan
Masional Pencarian dan Pertolongan). Sedangkan Tujuan Program (TP) akan
diupayakan pencapaiannya pada level Unit Eselon | di Lingkungan Badan
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Masional Pencarian dan Pertolongan (untuk mendukung pencapaian TS Badan
Nasional Pencarian dan Pertolongan)..

D. Sasaran Strategis Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan

Dalam Permen PPN/Ka Bappenas Nomor 5 Tahun 2019 tentang tata cara
penyusunan renstra yang menyebutkan 3 nomenklatur sasaran, yakni:

1. Sasaran Strategis (SS) Kementerian/Lembaga (K/L) adalah kondisi yang
akan dicapai secara nyata oleh K/L yang mencerminkan pengaruh yang

ditimbulkan oleh adanya hasil satu atau beberapa program.

2. Sasaran Program (SP) adalah hasil yang akan dicapai dari suatu program
dalam rangka pencapaian Sasaran Strategis K/L yang mencerminkan
berfungsinya keluaran.

3. Sasaran Kegiatan (SK) adalah keluaran yang dihasilkan oleh suatu kegiatan
yang dilaksanakan untuk mendukung pencapaian sasaran dan tujuan
program dan kebijakan yang dapal berupa barang atau jasa.

Proses perumusan SS, SP, dan SK Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan
dilakukan dengan memperhatikan Sasaran MNasional (SN) yang telah ditetapkan
dalam RPJMN Tahun 2020-2024 serta dengan memperhatikan lingkup tugas dan
fungsi serta nomenklatur program dan kegiatan yang dilaksanakan oleh Badan
Nasional Pencarian dan Pertolongan. Rumusan S5 dan SP untuk Badan
Nasional Pencarian dan Pertolongan dilakukan dengan pendekatan Balanced
Scorecard (BSC) sebagaimana disampaikan pada Gambar 2 1.

1. Stakeholder Perspective

Pada level stakeholders perspectives, maka level sasaran pada peta strategi
BSC Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan adalah yang mewakili
perspektif pemberi mandat bidang pencarian dan pertolongan kepada Badan
MNasional Pencarian dan Pertolongan sesuai peraturan perundang-undangan
yang berlaku, khususnya UU No. 29 Tahun 2014 tentang Pencarian dan
Pertolongan Nasional. Pemberi mandal tertinggi adalah masyakarat yang
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pada penode pemerintahan 2020-2024 memberikan mandat kepada
Presiden-Wakil Presiden 2020-2024 untuk mengkoordinir seluruh K/L untuk
mewujudkan sasaran nasional yang diperjanjikan di dalam RPJMN Tahun
2020-2024.

Dalam konteks ini, maka Sasaran Strategis (SS5) Badan Nasional Pencarian
dan Pertolongan pada level stakeholders perspectives merepresentasikan
pencapaian Sasaran Nasional (SN) dalam dokumen RPJMN Tahun 2020-
2024 yang ditugaskan oleh Presiden kepada Badan Nasional Pencarnan dan
Pertolongan untuk mewujudkannya. Sesuai dengan dokumen RPJMN Tahun
2020-2024 (Perpres No. 18 Tahun 2020), maka Sasaran Nasional (SN)
terkait dengan bidang pencarian dan pertolongan (seperti yang telah
dirangkum pada Naskah Teknokratik RPJMN Tahun 2020-2024 adalah:

SN Meningkatnya Kinerja layanan pencarian dan
pertolongan

2. Customer Perspective

Dalam konsep Balanced Scorecard (BSC), perspekiif Custormer Perspectives
{CP) mewakili kepentingan para pengguna jasa layanan pencarian dan
pertolongan, yakni masyarakal pengguna dan pelaku jasa transportasi laut
dan wudara, serta masyarakat |uas dalam konleks kejadian yang
membahayakan manusia. Secara spesifik, perwujudan tujuan dan sasaran
pada level Customer Perspectives (CP) menjadi concern utama dari
Lembaga Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan dalam menyediakan
layanan publik berupa operasi pencarian dan pertolongan yang mampu
memenuhi harapan masyarakat,

Dalam hal ini, kepentingan penguna jasa (cusfomers) terkait layanan
{service) pencaran pertolongan terdiri dari hal pokok, yakni: (1) ketersediaan
layanan (service availability) ditunjukkan melalui penyvediaan sumber daya
pencarian dan pertolongan (yang mencakup: SDM, sarana dan prasarana,
serta sistem komunikasi) yang memadai (cukup dan andal, sesuai kebutuhan
minimal) sehingga menjangkau kejadian di seluruh wilayah NKRI, (2) kinerja
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layanan (service performance) yang ditunjukkan melalui efektivitas dari
kegiatan operasi pencarian dan pertolongan yang dilakukan, yang ditandai
oleh: (i) waktu tanggap (response time yang cepat) dan (ii) keberhasilan
evakuasi yang tinggi, serta pada ujungnya (3) meningkatnya kepuasan
masyarakat (public satisfaction level) terhadap layanan pencarian dan
pertolongan

Oleh karena itu, di dalam BSC Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan
untuk perode 2020-2024 ditetapkan beberapa Sasaran Strategis (SS)
sebagai berikut:

55.1 Meningkatnya keandalan sumber daya pencarian
dan pertolongan

58.2 Meningkatnya kepuasan masyarakat terhadap
layanan pencarian dan pertolongan

553 Meningkatnya efektivitas pelaksanaan operasi

pencarian dan pertolongan

Internal Business Process

Pada Balanced Scorecard (BSC), perspektif internal Business Process
(IBP) ini merepresentasikan perspektf internal dari Badan MNasional
Pencarian dan Pertolongan dalam menjalankan tugas dan fungsinya
(khususnya tugas dan fungsi teknis) di bidang pencarian dan pertolongan.
Hal ini akan diwakili oleh pelaksanaan program/kegiatan teknis yang
dilakukan Badan Nasional Pencarian dan Perfolongan sesuai dengan
struktur organisasi kedeputian yang juga menggambarkan aspek teknis dari
penyelenggaraan bidang Pencarian dan Pertolongan, yakni berkaitan
dengan: (1) pengembangan SDM tenaga dan potensi pencarian dan
pertolongan, (2) penyediaan sarana dan prasarana, serta sistem
komunikasi pencarian dan pertolongan, serta (3) pelaksanaan siaga dan
operasi pencanan dan pertolongan.

Dalam perspeklif Infernal Business Process (IBP) ini ditetapkan sejumlah

Sasaran Program (SP) yang menjadi tanggung jawab dari masing-masing
18
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Kedeputian di Lingkungan Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan,

yaitu:
Kedeputian Bina Tenaga dan Bina Potensi
SP1 Meningkatnya kompetensi SDM tenaga pencarian dan
partolongan Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan
SP2 Meningkatnya kompetensi SDM potensi pencarian dan
pertolongan
Kedeputian Sarana Prasarana dan Sistem Komumikasi
SP3 Meningkatnya keandalan sarana prasarana pencarian dan
pertolongan
SP4 Meningkatnya keandalan sistem komunikasi pencarian dan
pertolongan
Kedeputian Operasi dan Kesiapsiagaan
SP5 Meningkatnya kesiapsiagaan pencarian dan petolongan
SP6 Meningkatnya kinerja pelaksanaan operasi pencarian dan

pertolongan

Learning and Growth Perspective

Sesuai konsep Balanced Scorecard (BSC), perspektif Learning and Growth
(LGP) merepresentasikan kebutuhan pemenuhan modal dasar dari
organisasi Badan MNasional Pencarian dan Pertolongan untuk dapat
menjalankan tugas dan fungsinya dengan baik (efisien dan efektf).
Dukungan modal dasar organisasi ini umumnya berupa penyediaan SDM
aparatur, keuangan, data dan informasi, sarana dan prasarana pendukung,
serta sistem regulasi dan kelembagaan yang dilaksanakan melalui program
dukungan yang dikoordinir pelaksanaannya oleh Sekretarat Utama.
Perspektif Leamning and Growth (LGP) mencakup:

SP7 Meningkatnya profesionalitas ASN Badan Masional Pencarian

dan Pertolongan
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SP8 Meningkatnya kinerja pengelolaan keuangan Badan Nasional
Pencarian dan Pertolongan
SP38 Meningkatnya kualitas pengelolaan data dan teknologi

inforrmasi Badan Masional Pencarian dan Pertolongan

SP10 Meningkatnya efektivitas requlasi di bidang pencarian dan
partolongan

SP11 Meningkatnya kerjasama di bidang pencarian dan
partolongan

SP12 Meningkatnya kualitas kelembagaan Badan Nasional

Pencarian dan Pertolongan
SP13 Meningkatnya pengawasan sesuai Standar Audit Intern
Pemerintah (SAIPI)

SP1 dan SP2 merupakan konsentrasi dari Kedeputian Bidang Bina Tenaga dan
Potensi Pencarian dan Pertolongan, sedangkan SP3 dan SP4 merupakan
konsentrasi dari Kedeputian Bidang Sarana dan Prasarana, dan Sistemn
Komunikasi Pencarian dan Pertolongan, adapun SP5 dan SP6 akan menjadi
konsentrasi dari Kedeputian Bidang Operasi Pencarian dan Pertolongan dan
Kesiapsiagaan

E. Tujuan Stratetgis Sasaran Stratetgis dan Indikator Utama Basamas

Pada Tabel 2.1 disampaikan daftar Indikator Kinerja Sasaran Strategis (IKSS)
untuk setiap Sasaran Strategis (SS) Badan Nasional Pencarnan dan Pertolongan.
Adapun daftar Indikator Kinerja Sasaran Program (IKSP). Secara Detall Manual
Indikator Kinerja Basarnas terdapat pada halaman Lampiran. IKU Basamas
telah dilegalkan pada Nomor: SK.KBSN-192/PR.01.03/1X/BSN-2020

Pada Gambar 2.1 adalah PETA STRATEGIS Badan Masional Pencarian dan
Perntoclongan seperti pada penjelasan di atas
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Tabel 2.1 Tujuan Stratetgis Sasaran Stratetgis dan Indikator Utama Basamas Tahun 2020-2024

TUIUAN STRATEGIS SASARAN STRATEGIS INDIKATOR UTAMA Satuan Rumusan
T51 |Tersslenggaranya permenyhan dan | 551 | Meninghaimys keandslsn sumbes K551 |Tingkat permenuhan kebutuban minimurn h Rale-raia parsantsss pemanihan
keandalan surber daya pencarian thotyS pENcaran dan penaiongan surnber daya pancarian dan pertalangan kabutuhan minimal lenaga penceran dan
dan pertolongan pedininrgan, SATANG Can [FRSATana, Sans
sistem komurskas! Badan Masionsd
Fencaran den Fertolongan
K552  |Tingkat kesiapan Sarana prasarana serta Y Reais-raip nghst kesiapan sarana dan
: Hopal i PIBSATENA BEdTR parangkan dan perakaan
menl'u kormunikasi Pencariamdan il ek i
Pertolongan keberhasdan operasi penceran dan
periniongan
IKS53  |Persentase S0M Badan Masional Pencarian e Prersantases :m'!:a':{-ﬂﬁjﬂmﬂlm
dan Pertol d Pat i Fdaks:r:u sedain , FES OB
n e-. |.:| ongan dan Potensi yang £y b o £
bersertifikat
T52 |Tersslenggaranya byanan operas 552 | Meningkatrya kepussan masyarakat | 3584 |Indeks kepuasan masyarakat Mk |Plaker rat inceis kepuasan msyasakat
pencarian can penolongan nasions terhacap layanan pencansn den terhadap Lt Isyanan oparas|, unit layanan
yang andal dan profesional perioinrgan ragisirasi alal pamances sinyal mara
bahaya dan unit layansn pambingsn
potansi
553 | Meninghairya alekihiias K555 [Wakiu tanggap pencarian dan pertalongan Meni  |WWakiu samanjak beria dienma hirgga
peelks Braan Operas| pEnCarEn e unit pencagian dan periciongan sep
pedicl pragan diherangksiian
IKESE  |Persentase keberhasilan evakuasi korban £ Pementase kalan kecelskoon pesawal

pada pelaksanaan operasi pencarian dan
periolongan

uara, kapal, kandisi membakayakan
manus@, bencana dan peananganan
knhusus yang barhasil dervakas|
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Gambar 2.1. Peta Strategis Badan MNasional Pencarian dan Pertolongan 2020-2024

TUJUAN DAN SASARAN BASARNAS 2020-2024
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Sumbes: Rensira Bacan Masional Pencarian dan Perlolongan 20020-2024
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F. Cascading Sasaran Strategis ke Sasaran Program

Tabel Cascading dapat dilihat pada Tabel 2.2. Tabel tersebut adalah tabel
Penjenjangan Sasaran Strategis ke Sasaran Program berikut dengan Indikator
Kinerjanya (Indikator Kinerja sasaran / IKSS dan Indikator Kinerja Program
IKSP). Penggunaan Program yang dipakai adalah Program Teknis yaitu Program
pengelolaan Pencarnan dan Pertolongan

G, Program dan Sasaran Program

Untuk memenuhi Sasaran Strategis, Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan
didukung oleh 2 Program yaitu Program Teknis dan Program Generik.
Selanjutnya Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan membag Program
tersebut ke dalam Kegiatan. Kaitan antara Program, Sasaran Program dan

Kegiatan pada Program Teknis dan Generik dijelaskan pada Gambar 2. 3.

Untuk melihat I1SI dari 2 program tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.3 dan Tabel
2.4. Pada tabel tersebut termuat Tujuan Program, Sasaran Program sampai
dengan Indikator Program.

Untuk lebih dalam lagi, yaitu Sasaran Kegiatan, Indikator Kegiatan sampai
dengan Aktifitas dan Anggaran detail dapat dilihat pada Dokumen SAKIP :

1. Dokumen-dokumen SAKIP Unit Kerja Eselon 1 (4 Dokumen)

2. Dokumen-dokumen SAKIP Unit Kerja Eselon 2 {11 Dokumen)

3. Dokumen-dokumen SAKIP UPT (43 Dokumen)

4. Dokumen-dokumen SAKIP Balai Diklat (1 Dokumen)

Dokumen SAKIP tersebut akan di Upload pad E SAKIP KemenPAN dan RB
sesuail tanggal dan waktu yang telah ditetapkan.
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Gambar 2.2. Keterkaitan Program, Sasaran Program dan Kegiatan pada Program
Teknis dan Generik (Dukungan Manajemen)
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SASARAN LEMBAGA [ BASARNAS

SASARAN PROGRAM KEDEPUTIAN TEKNIS DAN KESEKRETARIATAN [E5.1)

—

SASARAN KEGIATAN DIREKTORAT DAN BIRO [ES.2)

.

Gambar 2.3, Komponen Perencanaan

Pada Tahuin 2021, Basarnas telah meredesain Sistem Perencanaan Penganggaran
Penganggaran terpadu (Unified Budgef) adalah penyusunan rencana keuangan
tahunan yang dilakukan secara terintregasi untuk seluruh jenis belanja guna
melaksanakan kegiatan pemerintahan yang didasarkan pada prinsip pencapaian
efisiensi alokasi dana. Dalam hal ini, perencanaan belanja rutin dan belanja modal
dilakukan secara terpadu dalam rangka mewujudkan prestasi kerja
kementrian/lembaga.
Anggaran Berbasis Kinerja | Performance Based Budget ) Penganggaran berbasis
kinerja mengutamakan upaya pencapaian output (Keluaran) dan outcome (hasil) atas
alokasi belanja (input) yang ditetapkan. Dengan tujuan untuk memperoleh manfaat
sebesar-besarnya dari penggunaan sumber daya yangterbatas. Oleh karena itu,
perlu adanya indikator kinerja dan pengukuran kinerja untuk tingkat satuan kerja
(Satker) dan kementrian/lembaga
Kerangka Pengeluaran Jangka Menengah (Medium Term Expenditure Framework)
merupakan sebuah pendekalan penganggaran berdasarkan kebijakan, yang
dilakukan dalam perspektif lebih dari satu tahun anggaran, dengan
mempertimbangkan implikasi anggaran yang dibutuhkan pada tahun benkutnya yang
dituangkan dalam Prakiraan Maju.
Manfaat Redesain Sistem Perencanaan dan Penganggaran

1. Terwujudnya penjabaran yang logis dan jelas antara Program, Kegiatan, output,

dan outcome
2. Terwujudnya sinergi antar Unit Kerja Eselon | dalam mencapai sasaran
pembangunan

3. Terwujudnya efisiensi belanja Kementerian/Lembaga secara lebih optimal
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4. Terwujudnya integrasi teknologi dan sistem informasi yang dapat mendukung

5. Terwujudnya penataan organisasi

sinkronisas! perencanaan dan penganggaran pembangunan nasional

yang dapat mendukung peningkatan

akuntabilitas kinerja unit kerja di Kementerian Lembaga

6. Terwujudnya keterkaitan dan keselarasan antara Visi dan Misi Presiden dengan

Fokus Pembangunan, 7 (tujuh) Agenda Pembangunan serta Tugas dan Fungsi
Kementerian/Lembaga dan Pemerintah Daerah
7. Terciptanya rumusan nomenklatur Program, Kegiatan, dan Keluaran (output)

yang mencerminkan “real work (eye cathcing)”

8. Terwujudnya efisiensi dengan tidak adanya overlapping antar Kegiatan dan

Output Program

Ruang Lingkup Program Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan

1.

Program Generik

Merupakan program yang didesain untuk mendukung pelaksanaan tugas dan

fungsi dalam menjalankan pemerintahan (birokrasi)

Program Teknis

Merupakan program yang didesain untuk menjalankan prioritas pembangunan
nasional yang telah ditetapkan dalam RPJMN 2020-2024 dan RKP

Tabel 2.3. Perubahan Program Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan

Program Dukungan Manajemen
dan Pelaksanaan Tugas Teknis
Lainnya

Dukungan Manajemen

Program Pemingkatan Sarana dan
Prasarana Aparatur Basarnas

Program Pengelolaan Pencarian,
Pertolongan dan Penyelamatan

Pencarian dan Pertolongan pada
Kecelakaan dan Bencana

Setelah merumuskan Redesain Program, pada Tahun 2021 Badan Masional

Pencanan dan Pertolongan melakukan tindakan lebih lanjut yaitu :
1. Merumuskan nomenklatur Sasaran (Outcome) Program
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2. Sasaran {Outcome) Program mencerminkan hasil kinena Program yang
ingin dicapai secara nasional

3. Merumuskan Indikantor Kinerja Utama Program

4. Indikator kinerja Program merupakan alat ukur untuk menilai capaian kinerja
Program dan rumusannya dapat bersifat kualitatif/kuantitatif

5. Merumuskan nomenklatur Output Program
Quitput Program memupakan keluaran yang dihasilkan oleh K/L untuk
terwujudnya outcome

Defenisi KRO dan RO

1. Klasifikasi Rincian Output (KRO), yang merupakan kumpulan atas keluaran
{outpufy Kemeterian/Lembaga. Setara dengan Output

2. Rincian Qutput (RO), Keluaran (ouipuf) nil yang sangat spesifik yang
dihasilkan oleh unit kerfa Kementerian/Lembaga. Setara dengan Sub
Ouidput.

Penyusunan Satuan KRO dan RO
1. Referensi KRO dan RO disusun dengan disertai satuan yang berlaku
umum dan/atau sudah diuji kelayakannya
2. Satuan yang digunakan pada KRO dan RO mampu mengukur kinerja dan
volume terkait pencapaian sasaran Kegiatan yang telah ditetapkan

Penyusunan RO di Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan

1. Tugas dan fungsi Badan Nasional Pencarian dan Perolongan serta tugas
dan fungsi unit kerja pelaksana Kegiatan yang menghasilkan Keluaran
{Outpuf) sebagaimana diatur dalam Peraturan Presiden dan Peraturan
Menteri terkait struktur organisasi dan tata kelola Kementerian/Lembaga

2. Peraturan parundang-undangan terkait tugas dan fungsi
Kementerian/Lembaga, peraturan lain terkait bidang/sektorftema program
yang diampu oleh Kementerian/Lembaga tersebut
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Tabel 2.4. KRO Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan

Penyusunan

Program,
Evaluasi
Pelaporan dan
Kerja Sama

Layanan Perencanaan dan
Layanan Perencanaan (952) | Penganggaran internal
(EAB)
Layanan Pemantauan dan | Layanan Monitoring dan
Evaluasi (953) Evaluasi Internal (EAL)
Lavanan Kerja Sama (101} | Kerja Sama (AEC)
Lavanan Dukungan
Manajemen Satker (970)

Layanan Hukum (957) Layanan Hukum (EAG)
Layanan Banman Hukum (969}
Layanan Manajemen Organisasi Layanan Organisasi dan
Penyusunan (960} Tata Kelola Internal (EAH)
AT Layanan Reformasi Birokrasi (961)
Organisasi Tata ¥
Laksana dan Layanan Manajemen Sumber
Pengelolaan Daya Manusia (SDM) (954) HgANE SEM BAD)
Kepegawaian Layanan Pendidikan Kedinasan Lavanan Pendidikan dan
(968) Pelatihan Internal (EAM)
Layanan Dukungan Manajemen
Satker (970)
Layanan Perkantoran (994) Layanan Perkantoran (EAA)
Layanan Manajemen Keuwangan | Pengelolaan Kevangan
(955) Negara (FAH)
Pengﬂo]aau Lavanan Umum (962) Layanan Limum (EAC)
Administrasi, :
Ke 5 Layanan Manajemen Barang
PEﬂJ - IBIEL : : Milik Megara (BMN) (956)
EKehumasan dan Layanan Hubungan Masyarakat | Layanan Kehumasan dan
Protokol dan Informasi (958) Protokoler (EAT)
Layanan Protokoler (359
Layanan Dukungan Manajemen
Satker (970)

Dipindai dengan CamScanner
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